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ABSTRACT

In this research has the objective to determinedffect of type of companies, firm size, leverage,
profitability of the Corporate Social ResponsilfiliCSR) in manufacturing companies in the Indonesia
Stock Exchange Year 2012 to 2014 either partiatlgimultaneously.The hypothesis in this study are:
Suspected company type, company size, leverage pafilability has a significant influence on
Corporate Social Responsibility (CSR) in manufdogircompanies in the Indonesia Stock Exchange
Year 2012 to 2014 either partially or simultaneguiShta needed in this research is secondary data
obtained from the financial statements of compalsésd on the Stock Exchange, respectively, wtiere
sample is 33 companies with year study period 242 to 2014 with the number of research data is
384 data. Analysis of the data used in this redeascmultiple linear regression, t test, F test and
coefficient of determination. The results of datelgsis in this study can be concluded that the tyb
industry, company size and profitability influenom Corporate Social Responsibility (CSR) in
manufacturing companies in the Indonesia Stock &xgh Year 2012 to 2014, while the leverage does
not affect the Corporate Social Responsibility (EBRmanufacturing companies in the Indonesia Stock
Exchange Year 2012-2014.

Keywords. company type, company size, leverage, profitgbéind Corporate Social Responsibility
(CSR).

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha saat ini menuntut pearsal@tuk meningkatkan
perhatiannya kepada lingkungan sosial. Perusahdaragkan tidak hanya mementingkan
kepentingan manajemen dan pemilik modal (investan @&reditor) tetapi juga karyawan,
konsumen, masyarakat dan lingkungannya.

Beberapa fenomena kasus di Indonesia terkait patatem lingkungan sosial muncul
dikarenakan perusahaan dalam melaksanakan operagimgang memperhatikan kondisi
sekitarnya, khususnya perusahaan yang aktivitaseskaitan dengan pengelolaan sumber daya
alam. Sebagai contoh, PT. Freeport Indonesia ssddh perusahaan tambang terbesar di
Indonesia yang berlokasi di Papua, yang memulaiagpgya sejak tahun 1969, sampai dengan
saat ini tidak lepas dari konflik berkepanjangangden masyarakat lokal, baik terkait dengan
tanah ulayat, pelanggaran adat, maupun kesenjaog#ad dan ekonomi yang terjadi (Wibisono,
2007).

Contoh lain adalah kasus yang terjadi di Kalimant@ada tahun 201&reenpeace
Indonesia mencatat 45% dari sekitar 3.000 kilomp&jang sungai di Kalimantan berpotensi
mengalami kerusakan akibat limbah dari perusahaamampbangan batu bara. Dinyatakan pula
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18 dari 29 sampel ditemukan sebagai bocoran atangaum dari kolam penampungan dan bekas
lubang tambang yang mengalir langsung ke lingkurgghitar (www.kalbar.antaranews.com,
diakses pada 21 Oktober 2015). Oleh sebab itu,sphaan di tuntut untuk dapat lebih
memperhatikan lingkungan sosial agar tercipta timbalik antara perusahaan dengan
lingkungan dan masyarakat.

Tanggung jawab sosial perusahaan dapat diwujudk@alui berbagai kegiatan sosial
yang disebut dengaDorporate Social Responsibilif¢ SR). Menurut Widjaja (200&orporate
social responsibilityatau yang sering disebutengan business social responsibilitgtau
corporate citizenshipnerupakan bentukerjasama antara perusahaan (tidak hgmgm@eroan
terbatas) dengan segala sesumiu segala halstakeholdersyang secardangsung maupun
tidak langsungoerinteraksi dengan perusahaan terseiptiik tetap menjamin keberadaan dan
kelangsungan usalfsustainability)suatuperusahaan.

Pelaksanaan dan pengungkapan CSR disadari oleBapaan akan memberikan nilai
positif, baik dari segi finansiabrand image maupun kelangsungan hidup perusahaan (Nugroho,
2011). Menurut Robiah (2013) alasan perusahaamdaialakukan pengungkapan informasi
CSR diantaranya adalah untuk mentaati peraturamy yata. Pemerintah melalui Undang-
Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentBegseroan Terbatas mewajibkan
perseroan yang bidang usahanya di bidang atautteidagan bidang sumber daya alam untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkunBeraturan lain yang menyinggung CSR
adalah Undang-Undang Republik Indonesia No. 25naP@07 tentang Penanaman Modal.
Dalam UU tersebut dinyatakan bahwa setiap penanadalmberkewajiban melaksanakan
tanggung jawab sosial perusahaan.

Peraturan mengenai perlunya pengungkapan CSRpeleisahaan di Indonesia salah
satunya diberikan oleh Bapepam. Bapepam selakuagallyang mengatur dan mengawasi
pelaksanaan pasar modal dan lembaga keuangan ahésid telah mengeluarkan beberapa
aturan mengenai pengungkapais¢losur¢ yang harus dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
yang go public Peraturan tersebut, yaitu dalam Peraturan BapdpamVIll G.2 mengenai
annualreport (Purwanto, 2011).

Menurut Robiah (2013) terdapat banyak faktor ydagat mempengaruhi CSR. Salah
satu faktor tersebut adalah tipe industri, dimapa tndustri merupakan karakteristik yang
dimiliki oleh perusahaan yang berkaitan dengan rgdasaha, risiko usaha, karyawan yang
dimiliki dan lingkungan perusahaan. Dalam penelitiang sudah dilakukan oleh Sembiring
(2005) variabel tipe industri yang dikelompokkarada industrihigh profile dan low profile
memberikan hasil yang signifikan. Hal tersebut cBbkakan perusahaan yang bertigh
profile dalam melakukan aktivitasnya banyak memodifikasgkungan, dan menimbulkan
dampak sosial yang negatif terhadap masyarakaheBardengan hasil penelitian Diba (2012)
yang menyatakan bahwa tipe industri tidak memilgengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibili(fCSR).

Ukuran perusahaan juga merupakan variabel yangakatigunakan untuk menjelaskan
pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan.nDdlasil penelitian Lawer (2010)
menunjukkan adanya hubungan positif signifikan @ntaikuran perusahaan dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial. Dalam pemelifidjaya (2012) juga memasukkan
variabel ukuran perusahaan ke dalam penelitianraiag ydikaitkan dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Tetapi Wijayd2Rtenggunakan kriteria sampel yang
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berbeda, yaitu perusahaan yang terdaftar di PRGRI® 2008-2010. Hasilnya adalah Wijaya
(2012) juga menemukan hubungan yang positif skgnifiterhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi CSR ad&abrage.Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Cahya (2010) dalam “Analisis Penfgafinerja Keuangan Terhadap Tanggung
Jawab Sosial Perusahaa@o(porate Social Responsibil)ty menghasilkan bahwdaeverage
berpengaruh signifikan terhadap CSR. Namun, beriedgan hasil analisis yang dilakukan
oleh Lawer (2010) yang menemukan hubungan yand tsiignifikan antara kedua variabel
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Nur dararfinah (2012) menghasilkan bahwa
leverageberpengaruh signifikan dan negatif, karena manajedemngan tingkaleverageyang
tinggi cenderung mengurangi pengungkapan tanggamgh sosial yang dibuatnya agar tidak
menjadi sorotan dari padebtholders

Dalam penelitian Susilatri dan Indriani (2011) reerukan faktor lain yang berhubungan
postif signifikan dengan CSR adalah profitabilitBenelitian ini dilakukan pada perusahaan
pertambangan yandjsting di BEIl tahun pengamatan periode 2004-2008. Semaéakisar
keuntungan yang diperoleh semakin besar kemampuwansghaan untuk membayarkan
dividennya. Para manajer tidak hanya mendapatkadedt, tapi juga akan memperoleh power
yang lebih besar dalam menentukan kebijakan peaasah

PERUMUSAN MASALAH

Dari uraian latar belakang masalah di atas, makaelp@n ini merumuskan
permasalahan yang hendak dibahas, yaitu apakapdipsahaan, ukuran perusahdawerage,
dan profitabilitas terhada@orporate Social ResponsibilifC SR) pada perusahaan manufaktur
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014 baik segarsial maupun secara simulta

LANDASAN TEORI

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdari satu variabel dependen dan
empat variabel independen. Variabel dependen dakanelitian ini adalalCorporate Social
Responsibility( CSR). Menurut McWilliams dan Siegel (2001) CSRIlakdaaksi yang muncul
sebagai lanjutan dari tindakan sosial, di luar képgan perusahaan dan yang diwajibkan oleh
hukum. Pengukuran CSR yang diterapkan dalam pmmelibi adalah dengan menghitung
banyaknya item-item pengungkapan sosial yang diaigkn dalam laporan keuangan tahunan
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Item tersebesdéskan dengan peraturan Bapepam No.
VIII. G. 2 tentang laporan tahunan dengan totalk&®. ltem pengungkapan dalam penelitian ini
kemudian dinyatakan dalam bentuk indeks CSR.

Jml Penvungkapan  oleh  Perusahaan
Indeks CSR = engunghay ¢ ¢

Jml Pengungkapan  menurut  Bapepam
Sedangkan variabel independennya adalah tipe mdu&uran perusahaareverage

dan profitabilitas. Menurut Putu Ryan Damayan@1(®), Variabel independen adalah variabel
yang mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi whtah. Variabel
independen dalam penelitian ini meliputi:
1. Variabel Tipe Industri

Tipe industri diproksikan dengan perusahaan yamgasuk dalam industrnigh profile

Perusahaan yang termasuk klasifikasi indudtigh profile antara lain perusahaan
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perminyakan dapertambangan lain, kimia, hutan, kertas, otompgfierbangan, agribisnis,
tembakau dan rokolgroduk makanan dan minuman, media dan komunikasirge (listrik),
engineering kesehatan serta transportasi dan pariwisata. Tpestri diukur dengan
menggunakadummy variableaitu diberi skor 1 apabila perusahaan termasuknaahdustri
high profiledan skor 0 apabila perusahaan termasuk dalam mduwst profile (Sembiring,
2005).

2. Variabel Ukuran Perusahaan
Menurut Purwanto (2011) ukuran perusahaan adalsaringa lingkup atau luas perusahaan
dalam menjalankan operasinya. Sebagai proksi ukupanusahaan, penelitian ini
menggunakanlog of total assetsyaitu logaritma natural jumlah aktiva yang dimiliki
perusahaan. Data mengenai total aktiva perusahgaerolkh dari laporan keuangan
perusahaan.

3. VariabellLeverage
Menurut Sugiono (2009) rasieveragebertujuan untuk menganalispembelanjaan yang
dilakukan berup&omposisi utang dan modal, sekEmampuan perusahaan untuk membayar
bunga dan beban tetap lainnya. Fahmi (2012) menkgan bahwa rasiteverageadalah
mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengag. Sebaiknya perusahaan harus
menyeim bangkan berapa utang yang layak diambitddanmana sumber-sumber yang dapat

dipakai untuk membayar utang. Rumus untuk menggiaverageadalah:
Debt to Equity Ratio = —Toml Kewaj:iban
Total Ekuitas

4. Variabel Profitabilitas
Menurut Pearce daRobinson (2008) profitabilitasnerupakan hasil bersih dari sejumlah
kebijakan dan keputusan yang dipilih oletanajemen suatu organisasi. Dalam mengukur
profitabilitasperusahaan digunakan alat uReturn OnAsset{ROA). ROA merupakan suatu
indikator keuangan yang menggambarkamampuan perusahaan dalamanghasilkan laba
atas total aset yandimiliki perusahaan. Semakin besar rag semakin baik, karena
manajemermperusahaan mampu menghasilkan labbaik mungkin atas aset yang dimiliki
(Anggraini, 2014). Data ROA diperoleh dari laporeguangan perusahaan yaitu Laporan
Laba Rugi untuk data laba bersih dan Neraca unaié tbtal aktiva. Rumus perhitungan
ROA adalah sebagai berikut:

Retrn an Assers (ROA) = M
Total  Aktiva
KERANGKA PEMIKIRAN
Dari uraian tersebut di atas, maka kerangka peamkidalam penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut :
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Tipe Industni
(X0

Ukuran Perusahaan
(Xs)

CSR
(Y)

Profitabilitas
(Ma)

Laverage

(Xah

Gambar kerangka pemikiran

HIPOTESIS

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini atla’Diduga tipe perusahaan, ukuran
perusahaaraverage,dan profitabilitas secara simultan berpengaruhatdapCorporate Social
Responsibility(CSR) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efeknegla Tahun 2012-2014
baik secara parsial maupun secara simultan”.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan jenis data yang digunakan penelitiamerupakan penelitian kuantitatif,
sedangkan berdasarkan bentuk penelitiannya, peanelini merupakan asosiasi karena
menganalisa pengaruh variabel independen terhaalagbel dependen. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalatgaerstudi pustaka pada laporan keuangan
perusaahan manufaktur yang ada di BEI. Jumlah geaas yang menjadi fokus penelitian
adalah 128 perusahaan dengan periode pengamatdahdsr 2012-2014. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Tekn#isis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan uji statistik diantaranya dengjaalisis deskriptif, uji regresi linier berganda,
uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil dari hipotesis pertama yang diuji dengaenggunakan uji t, menunjukan
bahwa variabel tipe industri ddaverage berpengaruh negative dan tidak signifikan CSR
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hidknesia tahun 2012-2014. Sedangkan
ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengarubitipodan signifikan terhadap CSR
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Eigénesia tahun 2012-2014.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tipe indusidak berpengaruh signifikan
terhadap CSR dikarenaka tipe industri disini hamganunjukkan perbedaan kelompok
perusahaan berkaitan dengan karakteristik yandlikiraleh perusahaan terkait dengan bidang
usaha, risiko usaha, karyawan yang dimiliki dagkimgan perusahaan sehingga perbedaan tipe
industri tidak menunjukkan pengaruh yang signifikerhadap CSR perusahaan manufaktur.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian gadilakukan oleh Diba (2012) yang
menyatakan bahwa tipe industri tidak memiliki pengaterhadap pengungkap&orporate
Social Responsibilitf{ CSR). Hasil penelitian ini bertentangan denganil i@enelitian yang
dilakukan oleh Sembiring (2005) dan Robiah (2018hgy menyatakan variabel tipe industri
yang dikelompokkan dalam industhigh profile dan low profile memberikan hasil yang
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signifikan, hal ini dikarenan perusahaan yang petiigh profiledalam melakukan aktivitasnya
banyak memodifikasi lingkungan, dan menimbulkan piaknsosial yang negatif terhadap
masyarakat.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menunjukb@mngaruh positif dan signifikan
terhadap CSR perusahaan manufaktur di BEI. Hasilelg@an ini menunjukkan bahwa
perusahaan besar sebagai emiten yang paling badysdoti oleh publik sehingga
pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurdngygen politis sebagai wujud tanggung
jawab sosial perusahaan (Sembiring, 2005). Hasgtlgean ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lawer (2010) memasukkan variabelraperusahaan ke dalam penelitiannya
yang menggunakan sampel semua perusahaan pragentiad estatyang tercatat di Bursa Efek
Indonesia tahun 2007, dan menemukan hubungan yawsitif p signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaantiSegaya dengan Lawer (2010), Wijaya
(2012) juga memasukkan variabel ukuran perusahaadakam penelitiannya yang dikaitkan
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahetapi Wijaya (2012) menggunakan
kriteria sampel yang berbeda, yaitu perusahaan yamgftar di PROPER tahun 2008-2010.
Hasilnya adalah Wijaya (2012) juga menemukan huanngang positif signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian inaverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap CSR perusahaan manufaktur. Hasil pemelitie menunjukkan bahwa perusahaan
dengan rasideverageyang tinggi memiliki kewajiban untuknelakukan pengungkapan yang
lebih luasdaripada perusahaan dengan résierageyang rendah. Semakin luas pengungkapan,
maka makin banyak informasi yang dapaderoleh investor, hal ini dilakukan supapaestor
dapat memperoleh keyakinan atagaminnya hak mereka sebagai krediénugerah, dkk.,
2010). Hasil penelitian ini bertentangan denganl h@emnelitian yang dilakukan oleh Cahya
(2010) dab Nur dan Priantinah (2012) yang menyatdlednwaeverageberpengaruh signifikan
terhadap CSR, dalam penelitian tersebut menerangldmva manajemen dengan tingkat
leverage yang tinggi cenderung mengurangi pengungkapan tangggawab sosial yang
dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari mhelatholders

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketatalviza profitabilitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap CSR perusahaan manufaiasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas merupakan faktorang membuat manajemen menjadi bettass fleksibel untuk
mengungkapkampertanggungjawaban sosial kepgueanegang saham, sehingga semakin tinggi
tingkat profitabilitas perusahaan malekan semakin besar pula pengungkap@fiormasi
sosialnya (Marbun, 2008 dalasnugrah, Hutabarat, dan Faradilla, 2010). Denganage
meningkatnya profit suatu perusahaan, maka cadamgsra untuk melakukan aktivitas
pengungkapan CSR akan semakin besar, hal tersemeinak biaya untuk pelaksanaan
pengungkapan CSR sudah tersedia. Hasil peneltiamendukung penelitian yang dilakukan
oleh Anggraini dan Yulius (2014) berdasarkan tetakeholderspengungkapan CSR dilakukan
untuk menyeimbangkan konflik antastakeholders Dengan adanya pengungkapan CSR,
stakeholderslapat mengevaluasi dan mengetahui sejauh manaapaars dalam melaksanakan
peranannya sesuai dengan keingirsdakeholders sehingga menuntut adanya akuntabilitas
perusahaan atas kegiatan CSR yang telah dilakukaribglam hal ini, perusahaan dapat
menyesuaikan mengenai banyak sedikitnya pengungk@p& berdasarkan kebutuhannya akan
konflik tiap stakeholders
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bafiyweaindustri, ukuran perusahaan dan
profitabilitas berpengaruh terhad#&orporate Social ResponsibilitfCSR) pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2@edlangkan laverage tidak berpengaruh
terhadapCorporate Social ResponsibilitfCSR) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2012-2014. Tipe perusahaan, ukpeamsahaanaverage,dan profitabilitas
secara simultan berpengaruh terha@apporate Social ResponsibilifCSR) pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014.
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